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ABSTRAK. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesesuaian 
komponen program planing meliputi: kemampuan dosen pembimbing dalam 
membimbing mahasiswa PLP II, kemampuan guru pamong dalam membimbing 
mahasiswa PLP II. Dalam studi evaluasi ini, penulis menggunakan model evaluasi yang 
dikembangkan oleh Alkin, yaitu model CSE-UCLA. Model CSE-UCLA terdiri atas 5 tahap 
evaluasi: 1) system assessment, 2) program planing, 3) program implementation, 4) 
program improvement, dan 5) program certification. Namun dalam artikel ini penulis 
hanya melihat satu komponen evaluasi yaitu: program planing. Penelitian evaluasi ini 
dilaksanakan di IAIN Kendari, dan tempat pelaksanaan PLP II mahasiswa Program Studi 
PIAUD FTIK IAIN Kendari di TK Sultan Qaimuddin Kendari pada tahun 2022. Informan 
penelitian terdiri dari dosen pembimbing, guru pamong dan mahasiswa PLP II. Hasil 
penelitian pada komponen evaluasi program planning, aspek yang dievaluasi meliputi 
aspek kemampuan dosen pembimbing dan kemampuan guru pamong PLP II. Temuan 
pertama pada kemampuan dosen pembimbing data yang diperoleh baik melalui 
wawancara, data angket menunjukan tingkat kemampuan dosen pembimbing dalam 
membimbing mahasiswa berada pada kategori tinggi. Kedua, pada aspek kemampuan 
guru pamong dalam membimbing mahasiswa PLP II menunjukan kategori tinggi.   

Kata Kunci :  Evaluasi Program PLP II; Model CSE-UCLA; Program Planing 

ABSTRACT. The purpose of this article was to describe and analyze the suitability of the 
Planing Program components including: the ability of lecturers to guide PLP II students, 
the ability teacher to guide PLP II students. In this evaluation study, the authors used an 
evaluation model developed by Alkin, namely the CSE-UCLA model. The CSE-UCLA model 
consists of 5 evaluation stages: 1) system assessment, 2) program planning, 3) program 
implementation, 4) program improvement, 5) program certification. However, in this 
article the author only looks at 1 evaluation component, namely: program planning. This 
evaluation research was carried out at IAIN Kendari, and the place where PLP II was held 
for students of the FTIK IAIN Kendari at Sultan Qaimuddin Kendari in 2022. The research 
informants consisted of lecturer, teacher and PLP II students. The results of this study 
explained: in the program planning component, the aspects that are evaluated include 
aspects of ability, supervising lecturers and the ability of PLP II tutors. The first finding is 
on the ability of the supervising lecturer, the data obtained either through interviews, 
questionnaire data showed the level of the supervising lecturer's ability to guide students 
is in the high category. Second, the aspect of the tutor's ability to guide PLP II students 
shows a high category. 
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PENDAHULUAN 
Visi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan adalah menjadi Fakultas yang 

menghasilkan tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas, berkepribadian 
Islami, dan berwawasan transdisipliner tahun 2045. Dalam rangka mewujudkan 
tuntutan visi tersebut, khususnya dalam bidang pendidikan, maka Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan yang fokus dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran 
mempunyai tujuan pendidikan yang salah satunya menyiapkan tenaga pendidik 
profesional. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk memaksimalkan pencapaian 
tenaga pendidik yang dimaksud adalah melalui Pengalaman Lapangan Persekolahan 
yang disingkat PLP. PLP adalah pembelajaran dengan berbua dan  berkarya learning by 
doing yang memungkinkan pembentukan keterampilan, pengetahuan, dan sikap secara 
maksimal. Memalui PLP, diharapkan terbentuknya pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang dibutuhkan melalui pengalaman menyelesaikan kegiatan-kegiatan 
terstruktur yang ditugaskan termasuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi di 
lapangan [1].  

Secara regulatif pelaksanaan Pengalaman Lapangan Persekolahan merupakan 
amanat Permendikbud RI Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar nasional Pendidikan 
Tinggi pada pasal 14, yang menyebutkan bentuk pembelajaran pada pendidikan Tinggi 
dapat berupa: a. kuliah; b. responsi dan tutorial; c. seminar; dan d. praktikum, praktik 
studio, praktik bengkel, praktik lapangan, praktik kerja. Dalam rangka menyahuti 
amanat peraturan tersebut FTIK IAIN Kendari meresponsnya dengan Pedoman 
Pengalaman Lapangan Persekolahan Berdasarkan Surat Keputusan Dekan FTIK IAIN 
Kendari Nomor 0432 Tahun 2020. Di dalam pedoman PLP tersebut mengatur 
mekanisme persiapan, pelaksanaan dan pelaporan PLP, pembagian tugas 
penyelanggara, dosen pembimbing, guru pamong dan mahasiswa PLP. 

Dalam pelaksanaannya di lapangan kegiatan PLP II jelas menghadapi berbagai 
kendala. Penelitian Hashona misalnya mengungkapkan terdapat beberapa kendala 
pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan mahasiswa seperti: pertama, masalah 
internal manajemen PPL, dimana manajemen PPL masih berjalan tidak dinamis (dalam 
perencanaan dan pelaksanaan masih menggunakan model lama dan belum ada 
perubahan yang berarti). Selain itu juga, kedua, kendala  berasal  dari  Sekolah  
praktikan sebagai kendala eksternal, konsultan dan guru pamong, ketiga, kendala 
pendanaan PPL masih menjadi problema yang belum terselesaikan [2]. Data awal 
menunjukan, berbagai problem ditemukan dan dihadapi oleh berbagai pihak pelaksana 
program PLP II. Problem tesebut di identifikasi disebabkan oleh banyak factor, baik 
faktor konteks-kebijakan, input-sumber daya, maupun proses-implementasinya, seperti 
keterbatasan kemampuan mahasiswa, waktu dosen pembimbing, kepala sekolah, guru 
pamong, perencanaan PLP II oleh pihak kampus, dan lingkungan sekolah tempat PLP II. 
Masalah seperti ini membuat pelaksanaan PLP mengalami hambatan-hambatan. Oleh 
karena, berbagai problem tesebut harus menjadi perhatian dari pihak yang terlibat 
dalam Program PLP II ini. (Data observasi dan wawancara, Guru Pamong, Mahasiswa 
PLP II Tahun 2022). 

Dalam rangka menjawab permasalahan di atas dan untuk memberikan 
penjelasan yang terukur terhadap pelaksanaan Program PLP II FTIK IAIN Kendari, maka 
perlu ditelusuri menggunakan penelitian evaluatif. Tulisan ini berdiri di atas konsep-
konsep kriteria pelaksanaan PLP II dan dianalisis berdasarkan komponen evaluasi CSE-
UCLA. Ada beberapa komponen yang menjadi fokus dalam pelaksanaan evaluasi ini, 
yaitu; kemampuan dosen pembimbing dalam membimbing mahasiswa PLP II, dan 
kemampuan guru pamong dalam membimbing mahasiswa PLP II. Model evaluasi yang 
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akan digunakan dalam pelaksanaan PLP II ini adalah dengan evaluasi Center for the 
Study of Education (CSE) dan University of California on Los Angeles (CSE-UCLA). Model 
evaluasi ini dikembangkan oleh Alkin. Pemilihan model ini didasarkan atas 
pertimbangan bahwa Model CSE-UCLA tidak hanya melihat aspek tujuan, namun lebih 
menyeluruh kepada aspek manajemen. CSE-UCLA mengakomodir setiap komponen-
komponen evaluasi PLP II, mulai dari rasionalisasi program, perencanaan program, 
implementasi, perbaikan program dan penilaian program. Dengan demikian CSE-UCLA 
cocok dengan karakteristik penelitian praktek pengalaman lapangan (PLP II). Evaluasi  
dengan model CSE-UCLA berfungsi sebagai kontrol proses dan hasil PLP II sehingga PLP 
II yang akan terselenggara secara baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam  studi evaluasi ini penulis fokus kepada satu komponen evaluasi model CSE-UCLA 
yaitu program planing, dengan melihat beberapa aspek yang menjadi rumusan 
masalahnya yaitu: bagaimana kemampuan dosen pembimbing dalam membimbing 
mahasiswa PLP II, dan bagaimana kemampuan guru pamong dalam membimbing 
mahasiswa PLP II. 

Evaluasi program merupakan suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk menentukan nilai dan arti dari sesuatu berdasarkan pertimbangan dan kriteria 
tertentu dalam rangka pembuatan keputusan. Musa menjelaskan bahwa evaluasi 
program adalah suatu kegiatan untuk memperoleh gambaran tentang keadaan suatu 
objek yang dilakukan secara terencana, sistematik dengan arah dan tujuan yang jelas 
[3]. Hal ini berarti bahwa evaluasi program dilakukan sebagai upaya untuk 
mengumpulkan, menyusun, mengolah dan menganalisis fakta, data dan informasi untuk 
mengumpulkan harga nilai evaluasi merupakan bagian yang penting dalam setiap 
kegiatan ataupun program, sehingga tidak ada satu kegiatan pun yang dapat terlaksana 
dengan baik tanpa evaluasi. Scriven dalam Ananda mendefinisikan evaluasi yaitu: 
evaluation is the process of determingin the merit, worth, and value of things and 
evaluation are the products of the process. Evaluasi adalah suatu proses menentukan 
manfaat, harga, dan nilai dari sesuatu dan evaluasi adalah produk dari proses tersebut 
[4].  Selanjutnya Brinkerhoff menjelaskan bahwa evaluasi program adalah sebuah 
proses menentukan sejauh mana tujuan dan sasaran program telah terealisasi, 
Memberikan informasi untuk pengambilan keputusan, Perbandingan kinerja dengan 
patokan-patokan tertentu untuk menentukan apakah terdapat kesenjangan, Penilaian 
tentang harga dan kualitas, ukuran, pilih yang dikembangkan, dengan itu masing-masing 
tujuan ditentukan, dan investigasi sistematis mengenai nilai atau kualitas suatu objek 
[5]. Rutman menjelaskan evaluasi program adalah penerapan metode-metode ilmiah 
untuk mengukur implementasi dari hasil program untuk pengambilan keputusan [6]. 
Selanjutnya Nanang memberikan deskripsi evaluasi program adalah pembuatan 
pertimbangan menurut suatu perangkat kriteria yang disepakati dan dapat 
dipertanggungjawabkan [7]. Putra menjelaskan evaluasi program merupakan proses 
deskripsi, pengumpulan data dan penyampaian informasi kepada pengambil keputusan 
yang akan dipakai untuk pertimbangan Evaluasi. Evaluasi program berfungsi sebagai 
pembantu, pengontrol pelaksanaan program agar dapat diketahui tindak lanjut 
pelaksanaan program tersebut [5].  Untuk itu, Putra menjelaskan implementasi program 
harus dievaluasi secara berkala untuk melihat seberapa jauh program berhasil mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tanpa adanya evaluasi, program-program 
yang berjalan tidak akan terlihat efektifitasnya [8]. 

Dari beberapa pendapat dan pengertian evaluasi program di atas, dapat 
disintesiskan bahwa evaluasi program adalah suatu upaya untuk mengumpulkan, 
menyusun, mengolah dan menganalisa fakta, data dan informasi untuk menyimpulkan 
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manfaat mengenai suatu program, untuk dibuat kesimpulan sebagai landasan 
pengambilan keputusan. 

PLP adalah suatu kegiatan belajar sambil berbuat (learning by doing) dalam 
rangka pengembangan pengetahuan, pembentukan keterampilan, dan peneguhan sikap 
mahasiswa. PLP merupakan upaya pengenalan secara dini mahasiswa kepada 
sekolah/madrasah. Melalui PLP, diharapkan mahasiswa memiliki pengalaman awal yang 
dibutuhkan dalam membangun jati diri pendidik, memantapkan kompetensi sesuai 
bidang studi, mengembangkan perangkat pembelajaran dan kecakapan pedagogis dalam 
membangun bidang keahlian pendidikan. Untuk itu, PLP dilaksanakan secara 
gradual/berjenjang untuk mengimplementasikan hasil belajar pada setiap semester. 
(Buku Pedoman PLP II FTIK Tahun 2020). Empat kompetensi guru yang dimaksud di 
atas adalah kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, 
dan kompetensi sosial.  

PLP di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan (FTIK) IAIN Kendari dilaksanakan secara berjenjang, yaitu PLP I, PLP II, dan 
PLP III. Setiap PLP dilaksanakan dengan tujuan yang berbeda dan pada semester yang 
berbeda pula. Pelaksanaan PLP I, II dan III disesuaikan dengan distribusi mata kuliah 
masing-masing prodi. Jika dalam pelaksanaanya PLP I, II, dan III tidak dapat 
dilaksanakan karena terjadi bencana alam atau kejadian luar biasa (KLB) yang 
ditetapkan berdasarkan keputusan pemerintah maka pelaksanaan PLP I, II, dan III 
diganti dengan PLP Mandiri yang akan dilaksanakan secara online dengan mengacu 
pada pedoman akademik yang dikeluarkan oleh Dekan FTIK IAIN Kendari. (Buku 
Pedoman PLP II FTIK Tahun 2020). Hidayat memberikan pandangan bahwa kegiatan 
praktik pengenalan lapangan adalah salah satu kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh 
mahasiswa yang mencakup latihan mengajar maupun tugas kependidikan di luar 
mengajar secara berimbang dan terpadu untuk memenuhi persyaratan pembentukan 
profesi kependidikan [9]. Selanjutnya Hamalik menjelaskan praktik pengenalan 
lapangan adalah serangkaian kegiatan yang diprogramkan bagi mahasiswa LPTK, yang 
meliputi, latihan mengajar maupun latihan di luar mangajar [10]. Sejalan dengan 
pendapat sebelumnya Program Pengalaman Lapangan (PPL) dapat diartikan sebagai 
suatu program yang merupakan kegiatan pelatihan untuk mengaplikasikan berbagai 
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam rangka pembentukan  guru yang 
professional termaksud didalamnya kegiatan observasi, partispasi dan kegiatan lainnya 
bagi jurusan tertentu yang ada dijurusan pendidikan, latihan mengajar, ujian serta tugas 
kependidikan lainnya [11].   

Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan  ditujukan untuk pembentukan 
guru/tenaga kependidikan yang profesional melalui kegiatan pelatihan di sekolah mitra. 
Menurut Nurhidayah Program Pengalaman Lapangan (PPL) ini ditinjau dari dua sisi 
yaitu: (a) Tujuan umum adalah untuk memilih mahasiswa calon guru agar memiliki 
kemampuan memperagakan kinerja dalam situasi nyata, baik dalam kegiatan mengajar 
maupun tugas-tugas keguruan lain, (b) Adapun tujuan khusus dari Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) ini adalah: 1) Mengenal secara cermat lingkungan fisik, administrasi, 
akademik, sosial psikologis sekolah tempat pelatihan. 2) Menguasi keteampilan dasar 
mengajar, 3) Mampu mengembang aspek pribadi dan sosial dilingkungan sekolah, 4) 
Menerangkan berbagai kemampuan professional keguruan secara utuh dan terpadu 
dalam situasi nyata [12]. 

Selanjutnya disajikan bagian komponen evaluasi, aspek yang dievaluasi dan 
indikator keberhasilan: 
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Tabel 1. Komponen evaluasi, menggunakan Model CSE-UCLA pada komponen 
Program Planing 

Komponen 
evaluasi 

Aspek yang Dievaluasi Indikator Keberhasilan 

Program 
Planing 

1. Dosen 
Pembimbing 
2. Guru pamong 
3. Mahasiswa PPL II 

 

 Dosen pembimbing melaksanakan 
bimbingan, sesuai dengan 
pedoman PLP II FTIK IAIN Kendari 

 Kehadiran dosen pembimbing 
minimal 3 kali selama pelaksaaan 
PLP II 

 Guru pamong melaksanakan 
bimbingan, sesuai dengan 
pedoman PLP II FTIK IAIN Kendari 

 Kegiatan pembelajaran oleh 
mahasiswa PLP II  di TK Sultan 
Qaimuddin Kednari berbasis pada 
RPH yang telah disusun bersama. 

 

METODE  
Penelitian evaluasi ini dilaksanakan di IAIN Kendari, dan tempat pelaksanaan PLP II 

mahasiswa Program Studi PIAUD FTIK IAIN Kendari di TK Sultan Qaimuddin Kendari, 
pada tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif yang beorientasi pada 
manfaat dengan menggunakan metode penelitian survei. Dalam penelitian evaluasi ini, 
peneliti akan menggunakan model evaluasi yang dikembangkan oleh Alkin, yang dikenal 
dengan model CSE-UCLA. Penggunaan model ini diladasi oleh beberapa kerangka pikir 
yaitu sebagai berikut: 1) Model evaluasi CSE-UCLA bentuknya sederhana akan tetapi 
lebih rinci dalam menjelaskan program yang akan dievaluasi ( yaitu PLP II). 2) Model 
evaluasi CSE-UCLA dapat membandingkan antara data yang diperoleh secara ilmiah 
dilapangan dengan kriteria-kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 3) Model 
evaluasi CSE-UCLA adalah model evaluasi yang tidak hanya berorientasi kepada tujuan 
saja, akan tetapi model ini berorientasi pada manajemen, yang akan menjelaskan lebih 
jelas tentang komponen-komponen PLP II. Data yang digunakan  dalam evaluasi  ini 
bersumber dari data primer dan data skunder. Data primer yaitu data yang diperoleh  
langsung dari sumber pertama, yaitu; 1) mahasiswa PLP II dan 2) dosen pembimbing, 3) 
guru pamong dan 4) pelaksana PLP II. Sedangkan data sekunder diperoleh dari petunjuk 
pelaksanaan, pedoman pelaksanaan program PLP II, dan dokumen lain yang relevan.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, akan digunakan beberapa teknik, yaitu; 1) 
wawancara, 2) observasi, 3) angket, dan 4) dokumentasi. 

Teknis analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu dengan 
mendeskripsikan dan memaknai data dari komponen yang dievaluasi. Analisis data 
merupakan usaha untuk membuat hasil penelitian menjadi tersistem dan terpola 
sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu, data yang diperoleh dari 
penelitian ada 2 (dua) bentuk, yaitu: 1) data kuantitatif yang diperoleh dari skor angket, 
dan 2) data kualitatif dari hasil observasi dan wawancara.  Dalam penelitian ini, analisis 
data dilakukan secara narasi, dengan menggunakan statistik deskriptif yang masing-
masing indikator akan dianalisis dengan menggunakan distrubusi frekuensi. Adapun 
kriteria keberhasilan akan menggunakan kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 2.  Kriteria Keberhasilan [13]. 

Nilai Persentase Kategori 

1 < 21% Sangat Rendah 
2 21-40% Rendah 
3 41-60% Cukup 
4 61-80% Tinggi 
5 81-100% Sangat Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemampuan Dosen Pembimbing dalam Membimbing Mahasiswa PLP II di TK 

Sultan Qaimuddin Kendari. 

Dosen pembimbing merupakan faktor penting dari kegiatan PLP II. Kemampuan 

dosen pembimbing dapat diukur dengan berpedoman kepada indikator tugas sebagai 

pembimbing mahasiswa selama kegiatan PLP II. Tugas-tugas tersebut dideskripsikan 

dengan indikator; kemampuan dalam tugas membimbing, disiplin dalam tugas 

membimbing, serta komitmen terhadap tugas membimbing. 

Pada bagian ini data diperoleh melalui teknik wawancara dan kuisioner yang 

disebarkan kepada sejumlah responden yang terdiri dari guru pamong dan mahasiswa.  

Hasil wawancara pada 21 Oktober 2022 dengan guru pamong, tentang kemampuan 

dosen pembimbing dalam membimbing mahasiswa PLP II di Sultan Qaimuddin Kendari, 

terungkap sebagai berikut: “dosen pembimbing dalam amatan kami menunjukan sikap 

terbuka, tertib dalam menjalankan tugas, selalu berkomunikasi dengan pihak sekolah 

dan mengarahkan mahasiswa dalam menjalankan program PLP II. Komunikasi dan 

bimbingan juga selalu terjaga melalui whatsapp grup. Informan lain mengungkapkan 

“dosen pembimbing mahasiswa PLP II, memiliki kemampuan kerjasama dan disiplin 

dalam memantau mahasiswa. Dosen pembimbing mencari informasi dari guru-guru 

pamong tentang perkembangan mahasiswa bimbingannya”. Kemampuan dosen dalam 

membimbing dan mengarahkan mahasiswa PLP II sangat mempengaruhi kualitas 

keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan praktek mengajar, karena itu dosen 

pembimbing dituntut memiliki kinerja yang baik yang didukung oleh komitmen dan 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. “Kinerja dosen pembimbing menurut 

pengamatan saya sangat baik. Ada rasa tanggung jawab dan komitmen mereka dalam 

melaksanakan tugas pembimbingan”.  

Dalam indikator kehadiran dosen pembimbing selama pelaksanaan PLP II, dari 

hasil wawancara pada 21 Oktober 2022 menunjukan bahwa, dosen pembimbing telah 

memenuhi target kehadiran seperti aturan yang dikehendaki oleh panitia pelaksana PLP 

II, yaitu minimal dosen pembimbing hadir 3 kali selama kegiatan PLP II di sekolah, 

dosen pembimbing antusias hadir di sekolah dalam proses penyerahan mahasiswa, 

pembimbingan dan penarikan mahasiswa PLP II. Dosen pembimbing memiliki peran 

yang besar bagi pengembangan kompetensi mengajar mahasiswa PLP. Sebagaimana 

yang dikuatkan oleh Bhakti, dkk bahwa pengalaman  praktik  akan  sangat  efektif  jika 

didukung oleh dosen pembimbing dan guru pamong yang  berpengalaman  sebagai  
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model. Kerja  sama antara  para  guru  pamong  dan  dosen  pembimbing sangat strategis  

untuk  mengarahkan  mahasiswa calon guru [14]. 

Mengenai penilaian mahasiswa tentang kemampuan dosen pembimbing dalam 

melaksanakan tugas pembimbingan terungkap melalui hasil wawancara pada 21 

Oktober 2022 bahwa “sebagai mahasiswa peserta PLP II, saya sangat terbantu dengan 

kehadiran dosen pembimbing, mereka selalu memberikan arahan, petunjuk serta 

perbaikan terhadap rancangan pembelajaran yang kami telah siapkan”. Dalam 

wawancara pada 22 Oktober 2022 dengan mahasiswa PLP II yang lain, terungkap bahwa 

“dosen pembimbing telah memberikan bimbingan yang baik selama kami melaksanakan 

tugas PLP II di sekolah, setiap saat mereka bersedia untuk dimintai bimbingan oleh 

mahasiswa bimbingannya”. Menurut Hidayatullah, untuk meningkatkan kualitas praktek 

lapangan diarahkan pada bimbingan bersama dosen dan guru pamong yang intensif 

terhadap mahasiswa mulai dari perencanaan, pelaksanaan, refeksi dan evaluasi hasil 

belajar [15]. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan responden dapat 

menunjukkan bagaimana tingkat kemampuan dosen pembimbing dalam melaksanakan 

tugas pembimbingan kepada mahasiswa selama pelaksanaan PLP II berlangsung. Untuk 

mendukung kekuatan data sebelumnya, penulis juga menyebarkan angket kepada 10 

responden yang terdiri dari 8 orang mahasiswa dan 2 orang dari guru. Hasil sebaran 

angket dapat menunjukan bahwa dari 9 responden yang memberikan jawaban atau 

90% mengatakan kemampuan dosen pembimbing tergolong tinggi, sedangkan 10%  

lainnya atau sebanyak 1 orang menilai kemampuan dosen pembimbing tergolong cukup. 

Berikut diagram kemempuan dosen pembimbing berdasarkan amatan dan persepsi 

mahasiswa dan guru pamong: 

 
Gambar 1  Diagram Tentang Kemampuan Dosen Pembimbing Dalam 

Membimbing Mahasiswa berdasarkan amatan dan persepsi Mahasiswa dan Guru 
Pamong 

Kemampuan Guru Pamong dalam Persepsi Mahasiswa PLP II di TK Sultan 
Qaimuddin Kendari 

Keberadaan guru pamong menjadi sangat penting pada PLP II mahasiswa IAIN 
Kendari. Guru pamong bertugas membimbing, mengarahkan dan mengontrol 
pelaksanaan PLP II di sekolah. Evaluasi kemampuan guru pamong dapat dilihat dari 
tugasnya dalam membimbing mahasiswa selama proses pelaksanaan PLP II di sekolah. 
Mulyasa menjelaskan bahwa, pembimbing harus menetapkan jalan yang harus 
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ditempuh, memberikan petunjuk perjalanan atau panduan, dan menilai kelancaran 
sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan peserta yang dibimbingnya [16].  

Untuk melihat hasil evaluasi kemampuan guru pamong dalam membimbing 
mahasiswa PLP II di TK Sultan Qaimuddin Kendari, penulis menjaring data 
menggunakan teknik wawancara dan angket. Berdasarkan hasil wawancara pada 25 
Oktober 2022 dengan dosen pembimbing tentang kemampuan guru pamong, penulis 
memperoleh data sebagai berikut: Guru pamong memiliki tugas yang sangat berat, 
karena mereka terlibat aktif dalam proses pembimbingan dan pengarahan mahasiswa 
PLP II. Dalam pandangan saya mereka dipilih oleh pengelola untuk menjadi guru 
pamong karena mereka memiliki kompetensi membimbing dan mengarahkan. Hal 
tersebut terungkap dalam diskusi saya dengan guru pamong yang menguasai masalah-
masalah perangkat pembelajaran dan teknik-teknik pembelajaran yang menyenangkan.. 
Dalam penjelasan lain mahasiswa PLP II pada 25 Oktober 2022 memberikan 
komentarnya pada guru pamong sebagai berikut: guru pamong membimbing kami 
dengan sangat baik, mengarahkan dan langsung memberikan contoh pada kami. Guru 
pamong kami selalu memantau perkembangan program PLP II kami. Sebelum kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan guru pamong memastikan perangkat pembelajaran kami 
dan memberikan orientasi dasar tatacara mengajar di tingkat Anak Usia Dini. Guru 
pamong memiliki peran penting dalam kegiatan PLP seperti yang dikuatkan oleh 
Kareviati bahwa guru pamong bertugas untuk membina, mendidik, dan membantu para 
praktikan di sekolah. Guru pamong menjadi penentu keberhasilan kegiatan praktek 
lapangan [17]. Diperkuat oleh temuan hasil penelitian Syadiah, dkk bahwa Bimbingan 
guru pamong mempunyai pengaruh positif terhadap penerapan kompetensi guru 
sehingga semakin baik bimbingan guru pamong maka penerapan kompetensi guru juga 
semakin baik [18]. 

Data wawancara juga dikuatkan dengan data hasil sebaran angket kepada 
mahasiswa. Dari 10 responden yang diberikan angket, rata-rata jawaban mahasiswa 
adalah 95 atau sebesar 95% responden menilai kemampuan guru pamong tergolong 
tinggi, yang disajikan pada Tabel   sebagai berikut: 

Tabel  3. Persepsi Mahasiswa terhadap Kemampuan Guru Pamong 

Responden Rata-Rata Persentase Kategori 

Mahasiswa 95 95% Tinggi 

Berdasarkan interpretasi data hasil sebaran angket dan juga deskripsi hasil 

wawancara serta proses triangulasi dengan beberapa sumber dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan guru pamong dalam membimbing mahasiswa selama pelaksanaan PLP II 

dapat dikategorikan tinggi. Popham menjelaskan bahwa kegiatan evaluasi merupakan 

proses pencarian, pengumpulan dan pemberian data (informasi) kepada pengambil 

keputusan yang diperlukan untuk memberikan pertimbangan  apakah program perlu 

diperbaiki, dihentikan atau diteruskan [19]. Evaluasi program merupakan suatu proses 

yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan nilai dan makna dari sesuatu 

berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan. 

Evaluasi program adalah suatu kegiatan untuk memperoleh gambaran tentang keadaan 

suatu objek yang dilakukan secara terencana, sistematik dengan arah dan tujuan yang 

jelas [20].  Fungsi formatif evaluasi adalah memberikan informasi guna memperbaiki dan 

mengembangkan program sedangkan fungsi sumatif evaluasi adalah memberi 

pertimbangan untuk menentukan keberhasilan atau kelanjutan program [21]. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan evaluasi program planing pada kegiatan PLP II di TK Sultan 

Qaimuddin Kendari, dapat disimpulkan sebagai berikut: pertama kemampuan dosen 

dalam membimbing mahasiswa selama pelaksanaan plp ii dapat dikategorikan tinggi.  

Kedua kemampuan guru pamong dalam membimbing mahasiswa selama pelaksanaan 

PLP II dapat dikategorikan tinggi. Meskipun hasil penelitian menunjukan kemampuan 

dosen pembimbing dan guru pamong dalam membimbing dan mengerahkan mahasiswa 

plp dalam kategori tinggi namun demikian penulis memberikan rekomendasi sebagai 

berikut: untuk dapat ditingkatkan dan bertahan pada kategori tinggi tersebut maka: 

penyelenggara plp ii tetap mengedepankan seleksi yang baik dan objektif kepada calon 

dosen dosen pembimbing dan calon guru pamong dengan mempertimbangkan: disiplin 

keilmuan, pengalaman membimbing, kemampuan dalam membimbing, disiplin 

melaksanakan tugas pembimbingan, dan integritas dalam membimbing. Selain itu juga 

penyelenggara plp selalu melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan PLP II. 
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